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ABSTRAK

Industrialisasi sering kali meminggirkan rakyat. Rakyat dipaksa untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan korporasi. Korporasi yang sering kali didukung
oleh pemerintah membuat rakyat hanya bisa pasrah menerima keadaan. Namun,
hal demikian itu tidak berlaku bagi Sedulur Sikep di Sukolilo, Pati, yang hingga
kini masih bekerja keras menolak berdirinya pabrik Semen di kawasan gunung
Kendeng. Sedulur Sikep adalah salah satu gambaran gerakan para petani yang
selalu bekerja keras dan mati-matian mempertahankan kelestarian gunung
Kendeng dari kerusakan yang akan disebabkan oleh pabrik Semen. Mereka
melakukan perlawanan dengan berbagai cara seperti halnya LSM lain yang
berupaya mempertahankan atau merubah kebijakan pemerintah. Apa dan
bagaimana bentuk-bentuk perlawanan Sedulur Sikep terhadap kemapanan politik
dan pabrik Semen? Pertanyaan inilah yang menjadi fokus penelitian dalam tesis
ini.

Penelitian ini merupakan penelitian campuran, lapangan dan pustaka.
Objek penelitian ini dilakukan di Bombong, Baturejo, Sukolilo. Sedangkan teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Scott dan Popkin. Menurut
Scott, perlawanan petani berpijak pada moral ekonomi yang bertumpu pada
keselamatan tata kehidupan masyarakat. Berbeda dengan tesis Popkin yang
mengatakan bahwa keputusan melakukan perlawanan atau tidak, bagi petani yang
berada dalam krisis subsistensi bukan karena subsistensi itu sendiri. Tetapi
keputusan melakukan perlawanan didasari oleh perhitungan rasional para petani.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa: pertama, sejak awal kemunculanya,
Sedulur Sikep memiliki karakter tidak mau tunduk dengan kekuasaan yang ada di
luar Sedulur Sikep. Kedua, pola dan proses perlawanan Sedulur Sikep memiliki
bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan peluang yang ada.
Ketiga, Sedulur Sikep dalam menolak kehadiran pabrik Semen disebabkan oleh
beberapa faktor: Pertama, adanya ideologi perlawanan yang telah ditanamkan
oleh pendirinya, Surontiko. Kedua, adanya keterancaman lahan pertanian yang
dimiliki oleh Sedulur Sikep dan lingkungan yang ada di gunung Kendeng. Ketiga,
adanya beberapa LSM yang juga ikut mendukung serta membantu penolakan
terhadap pabrik Semen. Namun, dari berbagai faktor yang ada, faktor ideologi
inilah yang menjadi faktor utama dalam melakukan perlawanan kepada pabrik
Semen. Karena dengan ideologi yang telah ditanamkan secara turun temurun,
mereka mampu merasionalisasikan tujuan-tujuan mereka dalam menolak
berdirinya pabrik Semen.
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Ide dari judul ini berawal dari refleksi penulis dalam melihat keadaan yang

ada di lingkungan sekitar. Latar belakang penulis sebagai petani penggarap dan
berada didesa yang diapit olen dua Semen raksasa, PT Semen Indonesia dan
Holcim. Kondisi ini semakin menyulitkan para petani, terutama lahan pertanian
yang semakin menyempit dan biaya pertanian yang semakin tinggi karena harus
menyesuaikan dengan tarif buruh pabrik.

Gerakan perlawanan yang dilakukan oleh Sedulur Sikep sangat menarik
bagi penulis karena Sedulur Sikep yang notabene kaum petani dan tidak pernah
mengenyam sekolah formal sangat sadar akan pentingnya pertanian di masa
depan. Dengan kesadaran tersebut mereka telah mampu melakukan perlawanan
terhadap pabrik Semen. Dan akhirnya, al-hamdulillah wala haula wala quwwata
illa billah, penulisan tesis ini dapat diselesaikan dengan jerih payah. Walaupun
masih banyak kekurangan, tulisan cukup menggemberikan bagi penulis.

Perjalanan panjang dari ide hingga penulisan tesis ini, telah melibatkan
banyak pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam kesempatan
ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak selama proses
pendidikan dan penulisan tulisan.

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D.
2. Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Prof. Noorhaidi,
M.A., M.Phil., Ph.D. yang juga telah bersedia memberikan rekomendasi

kepada penulis untuk melanjutkan studi magister ini dan telah bersedia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dinamika sosial politik, masyarakat memiliki tatanan nilai-nilai sosial
yang khas dan menjadi pijakan serta obsesi dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Terjaganya tatanan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan, menjadikan masyarakat
hidup secara harmonis. Ketidakharmonisan dalam masyarakat akan terjadi dengan
terganggunya nilai-nilai kehidupan yang telah mereka yakini. Adanya dominasi
kepentingan-kepentingan yang berbeda, baik sosial, ekonomi dan politik
menyebabkan ketimpangan dalam tatanan kehidupan mereka. Hal ini salah satunya
didorong oleh proses pembangunan yang dilakukan pemerintah dengan korporasi
yang tidak peka terhadap kultur dan tata nilai masyarakat sehingga menimbulkan
berbagai bentuk perlawanan, baik pasif maupun aktif. Pemerintah sebagai pengambil
kebijakan dalam pembangunan politik, ekonomi, sosial budaya sering
mengesampingkan tata nilai yang ada di dalam kehidupan masyarakat dan tidak
mengedepankan kepentingan dan kesejahteraan mereka sebagai masyarakat yang
mempunyai hak, baik sebagai agent maupun posisinya dalam struktur, budaya dan

politik di Indonesia.



Perlawanan kaum petani dikarenakan terjadinya ketimpangan yang
melahirkan konflik. Konflik bisa dilakukan oleh Negara dan rakyat, atau Negara
dengan korporasi, atau korporasi dan Negara serta rakyat. Negara sering Kali
menindas rakyat demi kepentingan publik, seperti halnya penarikan pajak,
pengambilan tanah atau memberikan izin pembukaan tanah. Meminjam istilah dari
Alexis Tacqueville, Konflik agrarian structural adalah konflik masyarakat sipil

“melawan” sektor bisnis dan atau Negara.

Data menunjukan bahwa di Indonesia, selama sepuluh tahun terakhir, sejak
2004 hingga penghujung 2014 telah terjadi 1.520 konflik agraria dengan luasan areal
konflik seluas 6.541.951.00 hektar, yang melibatkan 977.103 KK. Dengan demikian,
rata-rata hampir dua hari sekali terjadi konflik agraria. Dalam satu hari, ada 1.792
hektar tanah rakyat yang dirampas hak penguasaan dan pengelolaanya, dan lebih dari

267 KK terampas tanahnya.

Adanya konflik agraria ini menimbulkan sebuah gerakan perlawanan dari
kaum petani. Perlawanan ini muncul karena adanya berbagai kepentingan.
Kepentingan untuk mempertahankan tanah-tanah yang telah mereka miliki yang
bertolak belakang dengan kepentingan Negara. Salah satu kepentingan Negara adalah
menambah pabrik-pabrik baru yang akhirnya dapat menambah devisa Negara dalam

memenuhi kebutuhan pemerintah untuk menjalankan roda pemerintahan. Sedangkan

! Catatan akhir tahun 2014, Konsorsium Pembaharuan Agrarian, pada tanggal 23 Desember
2014 di Jakarta, 13.



masyarakat berusaha untuk mempertahankan tanah mereka sebagai alat produksi
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan keseharian mereka.

Salah satu perlawanan yang muncul dari kaum petani adalah perlawanan dari
Sedulur Sikep.? Sedulur Sikep adalah komunitas yang menolak pembangunan pabrik
Semen karena tata nilai dalam pola kehidupan mereka akan terganggu dengan adanya
perusahaan-perusahaan yang lebih megedepankan keuntungan material tanpa
memperdulikan tata nilai kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. Hal yang menarik
dalam penelitian ini adalah komunitas masyarakat yang memiliki pola kehidupan
nrima (sumeleh) mampu melakukan perlawanan terhadap kebijakan pemerintah
dalam pembangunan pabrik Semen. Sedangkan ada juga kaum petani yang tidak
melakukan perlawanan terhadap berdirinya pabrik Semen, seperti halnya petani yang
ada di sekitar pabrik Semen Gresik yang ada di Jenu, kabupaten Tuban, yang meliputi
beberapa desa: Merkawang, Socorejo, Karangasem, Mliwang, Sumber Arum dan
Mandang. Padahal, mereka juga bermata pencaharian petani, sama halnya dengan

Sedulur Sikep.

Perlawanan (resistence) dari kelas rendah adalah tiap (semua) tindakan yang
dilakukan oleh kelas rendah (a subordinate) yang dimaksudkan untuk melunakkan

atau menolak tuntutan (misalnya sewa, pajak, penghormatan) yang dikenakan pada

2 pada dasarnya identitas Sedulur Sikep merupakan penanda baru yang pada awalnya adalah
wong sikep. Wong Sikep merupakan sebutan umum bagi pengikut ajaran Samin Surosentiko.
Walaupun baru, penanda ini lebih dikenal dari pada penanda aslinya. Lihat: David Samiyono, Sedulur
Sikep, Struktur Social dan Agama Masyarakat Samin di Sukolilo, (Salatiga: Program Pasca Sarjana
Sosiologi Agama Universitas Kristen Setya Wacana, 2010), 77. Lihat juga; Anis Ba’asyin dan
Muhammad Anis Ba’asyin, Samin, Mistisisme Petani di Tengah Pergolakan (Semarang, Gigih Pustaka
Mandiri, 2014), 178.



kelas itu oleh kelas-kelas atas (misalnya tuan tanah, Negara, pemilik mesin, pemberi
pinjaman uang) atau untuk mengajukan tuntutan-tuntutan sendiri (misalnya
pekerjaan, lahan, kemurahan hati, penghargaan) terhadap kelas-kelas atas.® Dengan
demikian, Perlawanan petani adalah setiap tindakan yang menghadapkan antara

petani yang menempati kelas rendah dengan dominasi kaum kaya atau Negara.

Menurut Scott, perlawanan petani berpijak pada moral ekonomi yang
bertumpu pada keselamatan tata kehidupan masyarakat. Hal ini berbeda dengan
gerakan buruh yang bertujuan untuk memperoleh kesejahteraan tanpa memperdulikan
tata kehidupan yang sudah mengakar dan menjadi pijakan dalam struktur sosial
masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh Samuel Popkin dengan teori ekonomi

politiknya.

Penelitian ini tidak hanya berpijak pada moral ekonomi yang hanya
mengedepankan tata kelola kehidupan yang ada seperti James Scott di satu sisi, di sisi
lain juga tidak mengedepankan kesejahteraan yang mengorbankan tata nilai dalam
sosial kehidupan masyarakat. Tetapi penelitian ini mengakomodir keduanya dalam
pembangunan masyarakat yang berkesejahteraan melalui pemerintahan yang baik,
dari segi budaya, perilaku dan sosial politik masyarakat. Oleh karena itu, penelitian
ini berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya karena mampu memadukan kedua teori

tersebut dalam logika perlawanan kekuasaan Bourdiesm.

® James Scott, Weapons of The Weak, Everyday froms of Peasant Resistence, (Yale
University, 1985), 290.



Secara teoretik, penelitian ini akan mengunakan dua teori. Yakni, teori Scott
dan Popkin dengan mengunakan pendekatan habitus, model Borduiesm. Bentuk
penelitian seperti ini, menurut peneliti, belum pernah dilakukan. Teori perlawanan
Scott akan berguna untuk menjelaskan tindakan-tindakan perlawanan yang dilakukan
para petani dalam keseharian mereka yang tidak terorganisir, aksidental dan
individual. Akan tetapi, dalam perlawanan Sedulur Sikep banyak sekali tindakan-
tindakan kolektif yang tentunya membutuhkan pengorganisasian, seperti melakukan
demo, penutupan jalan, penghadangan mobil-mobil Brimob yang akan masuk di
kawasan pembangunan Semen Gresik. Karena sebuah tindakan kolektif tidak akan
bisa dilakukan tanpa pengorganisasian individu-individu, maka di sinilah letak
pentingnya pengunaan teori Popkin. Pentingnya teori Popkin dalam penelitian ini
karena ia mampu menjelaskan alasan-alasan rasional Sedulur Sikep untuk melakukan
tindakan perlawanan secara kolektif. Ketika dua teori ini dijalankan, maka logika
perlawanan kekuasaan Bourduiesm dari kedua belah pihak akan menjadi alat bantu
untuk menguraikan alasan mengapa Sedulur Sikep melakukan perlawanan terhadap

pendirian pabrik Semen.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka penulis mengambil pokok

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Sedulur Sikep dalam lintasan sejarah?

2. Apa perlawanan Sedulur Sikep terhadap kemapanan politik?

3. Bagaimana pola dan proses perlawanan Sedulur Sikep terhadap kebijakan
pembangunan pabrik Semen?

4. Mengapa Sedulur Sikep melakukan perlawanan terhadap kebijakan

pembangunan pabrik Semen?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk; Pertama, mengetahui apa yang sebenarnya
menjadi penyebab munculnya perlawanan dari Sedulur Sikep. Kedua, mengetahui

pola gerakan Sedulur Sikep dalam menolak pendirian Semen Gresik.

Penilitian ini diharapkan mampu memberikan bentuk pemahaman secara
terperinci terhadap bentuk-bentuk perlawanan petani dan menguji teori-teori tentang

gerakan petani yang saat ini sudah sering dipergunakan.



D. Telaah Pustaka

Kajian tentang petani telah banyak di lakukan oleh para akademisi maupun
para aktivis. Dari berbagai tulisan tentang gerakan petani, karya Sartono Kartodiredjo
yang berjudul “Pemberontakan Petani Banten™ dianggap sebagai pioner kajian
ilmiah tentang gerakan petani. Yakni, gerakan petani yang terjadi pada zaman
kolonial. Tentunya kajian sejarah ini telah memberikan konstribusi yang cukup
memadahi dalam memetakan perlawanan yang dilakukan oleh petani. Namun, ia juga
tidak mampu lagi mengurai dan memahami gerakan petani saat ini. Gerakan petani
saat ini bukan untuk melawan atas penindasan fisik seperti yang terjadi pada zaman
kolonial, namun, gerakan saat ini adalah untuk melawan penjajahan sumber daya
alam melalui teori dan ideologi neoliberalism. Sedangkan musuh yang dilawan oleh

kaum petani adalah Negara atau korporasi.

Menurut J. M. Paige, ada tiga teori yang sering digunakan oleh akademisi
dalam menjelaskan gerakan petani, yaitu: moral ekonomi, ekonomi politik dan
konflik kelas.> Dengan demikian, kajian pustaka ini akan dibagi menjadi dua.
Pertama, penelitian yang mengunakan teori perlawanan James Scott. Kedua,
penelitian yang mengunakan teori ekonomi politik Samuel Popkin. Penelitian yang

mengunakan teori Scott adalah penelitian yang dilakukan oleh Noer Fauzi. Dalam

* Sartono Kartodirdjo, The Peasants' Revolt of Banten in 1888: Its Cond'itions, Course and
Seguel (The Hague, 1966).

5 Jeffery M. Paige, Social Theory and Peasant Revolution in Vietnam and Guatemala,
(University of Michigan, Center For Research on social organization, 1983), 699.



bukunya,® ia mengupas tentang gerakan-gerakan petani dari berbagai Negara.
Sedangkan dalam konteks Indonesia, organisasi yang dikaji  adalah Aliansi
Masyarakat Adat (AMAN). Penelitian pustaka ini mengunakan dua teori, teori
perlawanan James Scott dan teori Wacana (discourse) Michael Foucult. Karena
begitu banyaknya objek kajian, maka buku ini hanya menganalisis secara sekilas
tentang gerakan-gerakan kaum petani yang ada di dunia ketiga. Kedua, buku yang
berjudul “Pergolakan Petani dan Perubahan Sosial”’ juga membahas tentang gerakan-
gerakan petani, khususnya di Asia dan Afrika yang terjadi pasca perang kedua.
Dengan membandingkan berbagai kasus-kasus yang terkait dengan petani, buku ini

merekonstruksi sejarah pergolakan petani.

Dalam kajian Samin, karya Harry J. Benda dan L. Castles® (The Samin
Movement) ini lebih menitik beratkan pada kajian sejarah. Berbeda halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anis Ba’asyin dan putranya,’ yang cukup detail
menguraikan tentang akar-akar ajaran Samin. Kajian ini juga sama dengan yang
dilakukan oleh H. Benda dan L. Castles. Dengan mengkaji beberapa dokumen

penting dan wawancara dengan berbagai tokoh, ajaran-ajaran Samin bukan tidak

® Noer Fauzi, Memahami Gerakan-Gerakan Rakyat Dunia Ketiga (Yogyakarta: Insists Press,
2005).

" Henry A. Landsberger Yu G. Alexandrov, pen. Aswab Mahasin (Jakarta: CV. Rajawali,
1984).

® Harry J. Benda dan Lance Castles, The Samin Movement, (Leiden, 1969), 207-240.

’Anis Ba’asyin dan Muhammad Anis Ba’asyin , Samin, Mistisisme Petani di Tengah
Pergolakan, (Semarang, Gigih Pustaka Mandiri, 2014) 178.



memiliki ideologi membangkang, akan tetapi mereka hanya berusaha bertahan atas

apa yang telah diyakini menjadi milik mereka.

Buku yang berjudul “Aksi Melawan Imperium Modal,*® Karya Husaini dkk,
membahas sangat spesifik tentang kronologi aksi-aksi penolakan yang dilakukan
oleh penduduk dan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pihak Semen Gresik dan
pemerintah daerah dalam meredam konflik. Akan tetapi, buku ini lebih bersifat
provokatif dari pada akademis. Hal ini sangat nampak dari latar belakang si penulis
yang berasal dari sebuah LSM yang kontra dengan Semen. Bukan hanya itu,

penyajianya juga sangat berpihak pada pihak yang menolak.

Penelitian yang terbaru tentang praktek perlawanan Samin adalah tesis
dengan judul Indigeneity and Resistance Practices; The Sedulur Sikep (Samin people)
of Central Java.'! Kajian ini menjelaskan tentang praktek-praktek atau bentuk-bentuk
perlawanan Sedulur Sikep dalam melawan kelas kapital. Dengan mengunakan teori
Scott, ia mengkaji perlawanan Sedulur Sikep terhadap pendirian pabrik Indocement,
Semen yang bukan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Hal ini berbeda dengan

Semen Gresik yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Ada perbedaan antara objek penelitian di atas dengan objek yang dikaji

dalam penelitian ini. Pertama, Kajian ini tidak hanya berobjek pada budaya, sejarah,

' Husaini dkk, Aksi Melawan Imperium Modal, ( Yogyakarta: Resist Book, 2011).
! Matthieu Pereira, Indigeneity and Resistance Practices; The Sedulur Sikep (Samin people)

of Central Java, (Leiden university: Cultural Anthropology and Development Sociology (Master),
2014).
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sosial, akan tetapi lebih menitik beratkan pada kajian politik. Kedua, Kajian lebih
ditekankan pada Sedulur Sikep, bukan Samin. Sedangkan dari segi teori, kajian ini
akan mengunakan gabungan dua teori, moral ekonomi dan politik ekonomi. Hal
demikian dimungkinkan karena dalam konteks perlawanan Sedulur Sikep ada dua
bentuk perlawanan yang harus diuraikan, perlawanan tertutup dan terbuka. Model
penelitian ini, menurut penulis, belum pernah dilakukan. Sehingga penelitian ini

masih relevan untuk dilakukan secara mendalam.

. Kerangka Teori

Mark Edelman mendefinisikan petani menjadi empat tinjauan; sejarah, ilmu
sosial, gerakan sosial dan normative.*> Namun dalam konteks penelitian ini, istilah
“petani” yang berarti peasant diartikan sebagai penggarap tanah di pedesaan.
Menurut Kurtz, ada tiga ciri yang ada dalam petani. Pertama, penguasaan dan
pemilikan atas tanah garapan. Kedua, hubungan subordinasi dari penguasa lain.

Ketiga, adanya praktek budaya khusus.*® Hal ini sesuai dengan istilah Sedulur Sikep

12 Marc Edelman, What is a peasant? What are peasantries? A briefing paper on issues of
definition, Prepared for the first session of the Intergovernmental Working Group on a United Nations
Declaration on the Rights of Peasants and Other People Working in Rural Areas, Geneva, 15-19 July
2013, 2.

3 Noer Fauzi, Memahami Gerakan-Gerakan Rakyat Dunia Ketiga (Yogyakarta: Insists Press,
2005), 20.
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yang jika ditinjau dari bahasa adalah persaudaraan'* penggarap tanah.'® Tiga ciri ini

membedakan istilah buruh tani dan tani penggarap.

James Scott dengan teori moral ekonomi yang mengacu pada pendekatan
patron-klien telah menguraikan bagaimana perlawanan petani itu muncul. Perlawanan
petani muncul karena ada norma-norma yang diyakini dan selalu diperjuangkan.

Tujuan perjuangan adalah mempertahankan tata nilai yang selama ini mereka yakini.

Adapun aplikasi dari teori moral ekonomi adalah perlawanan setiap hari
(everyday resistence). everyday resistence ini merupakan teori dan konsep yang
diajukan oleh James Scott pada tahun 1985.'° Tujuan dari teori ini adalah untuk
mengcover berbagai perbedaan bentuk perlawanan. Bentuk-bentuk perlawanan tidak
harus berupa demonstrasi, revolusi, perang sipil, tindakan kolektif atau konfrontasi
yang diartikan sebagai perlawanan.'” Menurutnya, malas, tidak loyal, pasif, tidak mau
tahu dan lainya merupakan taktik perlawanan.

Scott juga mengatakan bahwa perlawanan secara umum di dasarkan pada dua
hal. Pertama, perlawanan terbuka (the public) dan perlawanan tertutup (the disguised
resistence). Dua bentuk perlawanan ini berkaitan dengan tiga bentuk dominasi.

Yakni, materi, status dan ideologi. Ketiga bentuk ini menghasilkan enam bentuk

' Lihat, Harry J. Benda dan Lance Castles, The Samin Movement.

>Lihat, Onghokgham, The Residency Of Madiun, Priyayi And Peasant In Nineteenth Century
dalam Usep setiawan, Dua Abad Penguasaan Tanah,( Jakarta: Yayasan Obor, 2008)

18 Stellan Vinthagen and Anna Johansson, “EverydayResistance”:Exploration of a Concept
and its Theories (Sweden, University West, Resistance Studies Magazine 2013 no. 1), 4.

7" James Scott, Weapons of the Weak: Everyday Forms of Peasant Resistance, (Yale
University, 1985), 75.
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perlawanan.®® Di antaranya melakukan perlawanan terbuka yang berupa penentangan
terbuka, membuat petisi, demonstrasi dan penjarahan tanah.

Menurut Scott, dalam kapitalisme terjadi komersialisasi hubungan-hubungan
agraris dan pemusatan penguasaan produksi yang memotong langsung kulit
pembungkus adat kebiasaan subsitensi dan hak-hak sosial tradisional dan
mengantikanya dengann kontrak-kontrak, pasar dan hukum-hukum yang seragam.™
Hal ini dikarenakan posisi Negara yang direpresentasikan lembaga pemerintah,
badan-badan usaha milik Negara atau daerah, maupun institusi militer) kerap muncul
sebagai “lawan” rakyat pada berbagai jenis sengketa.”’ Mulai dari pembangunan
sarana umum dan fasilitas perkotaan, perkebunan, tambang dan perusahaan milik

Negara atau asing.

Liberalisasi pertanian menghasilkan kecenderungan negatif bagi petani dan
pertanian kita. Beberapa dampak yang sudah mulai kita rasakan. Pertama,
menempatkan petani sebagai objek yang disetir oleh kepentingan modal yang
ditanamkan di sektor pertanian. Kedua, tidak adanya proteksi yang substansial bagi
petani agar dapat tetap aman dalam kegiatan pertanian. Ketiga, dihapuskanya subsidi
bagi sektor pertanian yang menyebabkan melemahnya dukungan Negara bagi petani.

Keempat, membanjirnya produk pertanian impor yang menggerus daya saing produk

8 \bid, “EverydayResistance”:Exploration of a Concept and its Theories , 5.
19 Ibid, Weapons of the Weak: Everyday Forms of Peasant Resistance, 23.
0 Usep setiawan, Dua Abad Penguasaan Tanah, ( Jakarta; Yayasan Obor, 2008), 407.
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petani kita. Kelima, menjadikan sektor pertaniaan menjadi urusan elite ekonomi

sembari mempercepat urbanisasi dan proletarisasi.*

Bagi Popkin, keputusan melakukan perlawanan atau tidak, bagi petani yang
berada dalam krisis subsistensi bukan karena subsistensi itu sendiri. Tetapi keputusan
melakukan perlawanan di dasari oleh perhitungan rasional para petani. Tindakan yang
diambil petani dengan melakukan perlawanan dinilai sebagai cara yang efektif dan
efisien untuk keluar dari krisis subsistensi setelah melalui kesepakatan dari para
individu yang bersangkutan. Anggapan Popkin ini mengindikasikan bahwa

perlawanan petani bertujuan untuk keluar dari subsisten.

Nampaknya pandangan moral ekonomi Scott terhadap petani desa lebih
menitik beratkan pada pentingnya norma yang di yakini oleh masyarakat desa
setempat. la juga menganggap bahwa norma-norma yang berlaku di desa dan
pertukaran patron-klien adalah tetap dan secara kultural telah ditentukan. Berbeda
halnya dalam teori ekonomi politik yang mengemukakan bahwa norma dapat
dinegosiasikan dan berubah sesuai dengan pertimbangan kekuatan dan interaksi
strategis diantara para individu. Dengan demikian, munculnya bentuk perlawanan
(resistensi) dari kaum petani bukan karena norma-norma yang telah diyakini, akan
tetapi karena perhitungan dan pertimbangan ekonomi yang terjadi antara individu-

individu.

2L 1bid, 412.
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Salah satu bentuk perlawanan Sedulur Sikep adalah perang wacana. Diskursus
memiliki pengaruh cukup kuat untuk mengerakan massa dan solidaritas kepada
orang-orang yang ada di luar Sedulur Sikep. Wacana yang dilontarkan oleh Sedulur
Sikep bukan sebuah bentuk ideologi atau norma-norma yang telah diyakini,
melainkan wacana dikemas dengan sebuah bentuk kerusakan lingkungan yang
merupakan isu paling kuat di abad ini. Bukan hanya itu saja, perang wacana antara
pihak Semen Gresik dan Sedulur Sikep di berbagai media cetak juga sangat kentara.
Hal ini nampak dalam pernyataan Gunretno, seorang tokoh Sedulur Sikep: “ayo! kita
tunjukan data-datanya terutama data di lapangan. Jangan pakai data koran yang pro

dengan pembangunan pabrik”.?

Dalam konteks Sedulur Sikep, dua pendekatan ini, Scott dan Popkin, memiliki
titik kelemahan. Pertama, pendekatan moral ekonomi yang di tokohi oleh Scott
sangat menitik beratkan pada sebuah moral yang diyakini oleh kaum petani, ia
melalaikan unsur-unsur dari luar yang menyebabkan mereka melakukan perlawanan.
Kedua, teori ekonomi politik meletakan kaum petani sama halnya dengan pedagang
yang didasarkan pada untung dan rugi. Hal demikian tentunya sangat berbeda dengan

kaum petani yang lebih menekankan pada bagaimana ia bisa bertahan hidup.

Pendekatan ekonomi politik Popkin berdasarkan pada Inti sari teori pilihan

rasional (rational choice theory) adalah bahwa ketika dihadapkan pada beberapa jenis

22 Di kutip dari Koran Tempo, Gubernur Tetap Bangun Pabrik Semen. Seharusnya Gubernur
Mendengar Kehendak Rakyatnya, edisi: Selasa, 04 November, 2008.
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tindakan, orang biasanya melakukan apa yang mereka yakini berkemungkinan
mempunyai hasil yang terbaik.? Namun demikian, teori ini tidak luput dari kritik jika
di lihat dari ideologi. Ideologi dapat dikatakan sebagai struktur keyakinan yang
memberikan makna kepada aksi. Dengan demikian ciri dasar tindakan manusia

adalah kebermaknaanya sebuah tindakan dari individu.

Bagi sosiolog, sebuah aksi dapat dilihat sebagai rasional atau tidak rasional
jika dilihat dalam system makna tertentu, atau pembentukan diskursif. Bahkan,
tindakan simbolik dan ritual adalah sangat penting bagi politik. Bukan hanya itu, Jika
karena ada norma-norma yang hidup dalam masyarakat desa, mengapa di desa lain
juga tidak melakukan perlawanan? Dan jika hal itu didasarkan pada rasionalitas
untung rugi, maka timbul pertanyaan bukankah keuntungan juga memiliki
pemaknaan yang bervariatif. Dalam arti, bisa bertahan pada apa yang telah mereka
miliki atau melindungi juga merupakan sebuah keuntungan. la tidak hanya dimaknai

untuk memperoleh barang yang lebih dari apa yang mereka miliki.

Di sisi lain, ada Hayami dan Kikuchi yang mengunakan teori Scott dan
Popkin, namun mereka menyatakan bahwa kecenderungan masyarakat petani pada
dasarnya adalah saling tolong menolong pada kondisi aras subsistensi, tetapi petani
juga menganut pemikiran rasionalitas petani (rational peasant). Pandangan ini senada

dengan Boeke, bahwa perkembangan masyarakat petani lebih bersifat sosial dari pada

% David Marsh dan Gerry Stoker, Teori dan Metode Dalam IImu Politik, penj: Helmi Mahadi
dan Shofiullah, (Bandung: Nusa Media, 2002), 76.
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ekonomi.?* Boeke memperkenalkan nilai dan sikap masyarakat petani Sebagai
masyarakat yang merasa puas, tenteram, damai tanpa harus memaksakan keinginan
lebih dari pada apa yang telah mereka miliki. Namun, karena banyak juga petani yang
terlibat dalam ekonomi subsisten sekaligus dengan ekonomi kapitalis, maka mereka

tentu menetapkan prinsip rasional juga.

Munculnya Gerakan Sosial baru (GSB) tentunya satu teori tidak cukup untuk
memahami semua sisi dalam sebuah gerakan, terutama petani. Gerakan petani,
walaupun mereka juga tidak luput dari cengkraman neoliberalism, mereka tetap
berusaha untuk mempertahankan nilai-nilai moral yang telah mereka yakini, di
samping ia juga tetap mengunakan rasionalitasnya sebagai manusia yang mampu
merasionalisasi. Rasionalitas petani tentunya jauh berbeda dengan rasionalitas
kapitalis yang memang bertujuan untuk mendapatkan hasil yang sangat besar atas

usaha yang telah mereka lakukan.

Gerakan petani di masa lalu sangat berbeda dengan gerakan petani pada saat
ini. Gerakan masa lalu perlawanan petani bertujuan untuk merobohkan kekuasaan
atau mengaambil alih pemerintahan seperti halnya Partai Komunis Indonesia (PKI),
sedangkan gerakan saat ini hanya untuk mempertahankan apa yang telah menjadi

milik mereka.

** J.H. Boeke, Prakapitalisme di Asia, ter. D. Projosiswoyo (Jakarta: Sinar Harapan, 1983)
33.
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Setidaknya ada dua alasan kenapa penulis mengambil tema ini. Pertama,
Sedulur Sikep merupakan sebuah kelompok petani yang berbeda dengan organisasi
sosial lainya. la memiliki ruang lingkup yang sangat sempit, yakni fokus di suatu
desa. Dan memiliki sumber daya manusia yang tradisional. Dalam arti, penentangan
mereka di dasari atas sebuah rasionalitas yang sangat sederhana. Dari kesederhanaan
hidup itulah yang kemudian memberikan mereka keyakinan untuk mempertahankan
apa yang telah menjadi miliknya. Hal ini Nampak dengan adanya sosialosasi P.T
Semen Gresik yang mengatakan bahwa tujuan pabrik adalah ingin menyejahterakan
masyarakat sekitar dengan memberi kesempatan pada kawula muda. Bagi yang sudah
tua dan tak layak kerja akan diberi ternak sapi dan kambing. Mendengar penjelasan
itu, Gunretno balik bertanya; apakah kami tidak sejahtera? Kami merasa cukup
dengan bertani dan tidak pernah meminta bantuan kepada siapapun. Kalau ada
bantuan dari pemerintah, kami minta diberikan kepada kelompok masyarakat lain

yang membutuhkan.?

Kedua, dari sisi akademik, teori-teori yang telah di paparkan nampaknya
belum mampu menjawab atas apa yang terjadi dalam objek ini. Apakah teori moral
ekonomi masih bisa diberlakukan dalam objek perlawanan petani saat ini. Yakni,
perlawanan Sedulur Sikep terhadap Semen Gresik ataukah teori politik ekonomi dan

ataukah kedua-duanya. Dengan demikian, untuk menguji teori yang telah

2 guara Merdeka, Konflik Sosial Pabrik Semen, edisi; 8 November 2008.
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berkembang, tentunya penelitian ini sangat layak untuk dilakukan penelitian kembali

secara mendalam.

. Metode Penelitian

Fokus kajian ini akan membahas tentang perlawanan petani yang ada di Pati,
Sedulur Sikep. Kaum petani yang menolak berdirinya pabrik Semen Gresik. Gerakan
yang di maksud adalah pola tindakan perlawanan yang bertujuan untuk menolak
pembangunan pabrik Semen di sekitar tanah mereka. Gerakan penolakan terhadap
pabrik Semen ini telah dimulai sejak 2006 dan hingga saat ini masih berlangsung di

daerah yang berbeda.

. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan langsung turun di lapangan dengan
menggali informasi dari para informan yang merupakan anggota dari Sedulur Sikep
dan mencari dokumen-dokumen penting yang terkait dengan penelitian. Peneliti juga
akan berusaha memahami objek yang dikaji secara langsung yang berupa tindakan-
tindakan perlawanan terhadap Semen. Sedangkan data-data tertulis, terutama dari
media akan dijadikan sebagai bahan yang membantu peneliti untuk memahami pola-

pola gerakan perlawanan yang telah mereka lakukan.

. Tekhnik pengambilan data

Untuk memperoleh data yang ada dilapangan, penulis akan mengunakan metode:
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1. Wawancara

Dalam hal ini wawancara tidak hanya terbatas pada Sedulur Sikep, namun
juga kepada orang-orang yang ikut serta membantu gerakan mereka, seperti LSM
maupun organisasi lainya. Wawancara akan dilakukan secara bebas, namun, tetap
fokus pada tema yang di kaji. Karena dengan wawancara bebas, informan akan lebih
nyaman dalam bercerita, tidak kaku, sehingga dapat memberikan informasi secara

mendalam.

2. Observasi

Pengamatan yang dimaksud adalah mencermati tindakan-tindakan mereka
sehari-hari. Hal demikian dilakukan untuk memahami tindakan-tindakan keseharian
mereka agar memperoleh sebuah ilustrasi yang dapat memperoleh makna di setiap

tindakan, khususnya dalam melakukan perlawanan terhadap pabrik Semen.

3. Dokumentasi

Dalam pengumpulan data, peneliti tidak hanya mendokumentasikan atas apa
yang ada ketika dalam penelitian, akan tetapi foto-foto maupun gambar dari beberapa
media masa atau masyarakat setempat juga akan dikumpulkan untuk membantu

memahami apa yang telah terjadi.
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4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian adalah antropologi politik. Dengan arti,
peneliti berusaha memahami realitas dan gejala-gejala yang ada dalam keseharian
yang dilakukan oleh Sedulur Sikep, sesuai dengan makna yang diberikan atau
dipahami oleh mereka.

5. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di dukuh Bombong, Desa Baturejo, Kec. Sukolilo,
Pati. Dukuh ini merupakan pusat dari komunitas Sedulur Sikep. Penelitian ini akan
dilakukan sekitar 2 bulan. Menurut penulis, 60 hari sudah cukup untuk memahami

tindakan-tindakan Sedulur Sikep.

6. Analisis Data
Data yang diperoleh oleh peneliti akan dianalisis naratif-deskriptif. Dengan
arti, semua data yang telah diperoleh dari hasil wawancara akan diceritakan dan juga
akan dideskripsikan sesuai dengan keterkaitan antar cerita yang diberikan oleh para

nara sumber.

. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini mudah dipahami dengan baik dan tersetruktur, maka
penulis akan membagi pembahasan ini dengan enam bab. Pembagian bab dalam

penelitian ini disesuaikan dengan pokok masalah yang dikaji.
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, kajian pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Di bab kedua, akan difokuskan untuk mengupas siapakah Sedulur Sikep.
Pembahasan ini meliputi sejarah kemunculanya, perkembangan dan keterkaitanya
dengan Samin. Norma dan ajaran yang dianut oleh Sedulur Sikep dan siapakah

tokoh-tokohnya.

Pada bab ketiga, akan diuraikan tentang genealogi perlawanan Sedulur Sikep

terhadap kemapanan politik di zaman colonial dan pasca kolonial.

Adapun bab empat, membahas tentang perlawanan Sedulur Sikep terhadap
pabrik Semen dengan memotret keseharian Sedulur Sikep, makna tanah bagi mereka

serta ajaran kemandirian yang mereka yakini.

Di bab lima, berisikan analisis tentang politik perlawanan Sedulur Sikep.
Uraian ini meliputi perlawanan Sedulur Sikep terhadap pabrik Semen yang memiliki

dua bentuk. Pertama, perlawanan secara tertutup dan terbuka.

Bab terakhir, enam adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari berbagai

pokok masalah dan saran serta kritik.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah di paparkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa; pertama, Sedulur Sikep muncul sebagai ajaran kebatinan pada tahun
1890. Kemudian muncul sebagai gerakan perlawanan pada tahun 1895 dari Blora.
Hal ini ditandai dengan mengajak para pengikutnya untuk tidak ikut serta
menyetorkan hasil panen ke lumbung desa dan juga menolak untuk membayar
pajak. Ajaran Surontiko ini kemudian berkembang di jawa timur dan jawa

tengah.

Kedua, sejak awal beridirinya, Sedulur Sikep memiliki karakter tidak mau
tunduk dengan kekuasaan yang ada di luar Sedulur Sikep. Ketidak tundukan ini
sudah di mulai sejak zaman kolonial yang di tandai dengan tidak mau membayar
pajak, tidak ikut kerja bakti dan menolak mengikuti aturan-aturan pemerintah
serta tidak mau mengikuti sekolah formal. Setelah merdeka, banyak dari anggota

Sikep yang masih memegang perilaku tersebut.

Ketiga, pola dan proses perlawanan Sedulur Sikep berupa bentuk
perlawanan tertutup dan terbuka. Bentuk perlawanan tertutup yang dimaksudkan
adalah perlawanan tidak langsung melalui simbol-simbol, ritual-ritual dan
sosialisasi yang di lakukan oleh tokoh-tokoh Sedulur Sikep. Untuk pola seperti ini

biasanya dilakukan secara aksidental, tidak terjadwal. Sedangkan perlawanan
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terbuka dilakukan dengan cara unjuk rasa, mencari data tandingan, petisi, jalur

hukum dan mencari dukungan kepada tokoh-tokoh masyarakat.

Keempat, Sedulur Sikep dalam menolak kehadiran pabrik Semen
disebabkan beberapa faktor: Pertama, adanya ideologi perlawanan yang telah
ditanamkan oleh pendirinya, Surontiko. Kedua, adanya keterancaman lahan
pertanian yang dimiliki oleh Sedulur Sikep. Ketiga, adanya beberapa LSM yang
juga mendukung serta membantu penolakan terhadap pabrik Semen. Namun, dari
berbagai faktor yang ada, faktor ideologi merupakan faktor utama dalam

melakukan perlawanan kepada pabrik Semen.

. Kritik dan Saran

Dalam konteks Sedulur Sikep, Teori perlawanan yang di ajukan oleh
Scott masih bisa diberlakukan. Akan tetapi, ia belum mampu menjelaskan tentang
pertimbangan ekonomi dan untung rugi yang menjadi motivasi penting dalam
perlawanan Sedulur Sikep terhadap pabrik Semen. Oleh sebab itu, teori ekonomi
politik Popkin digunakan untuk melengkapi kekurangan teori Scott dalam
penelitian ini. Walaupun mereka adalah kaum petani, tetapi nalar ekonomi (sesuai
dengan kapasitas rasionalisasi petani) tetap merupakan penyebab penting dalam
gerakan petani, terutama dalam mempengaruhi orang lain untuk memberi
dukungan kepada mereka. Dengan demikian, dalam mengkaji tentang perlawanan

kaum petani saat ini di butuhkan teori Scott dan Popkin.

Penelitian ini hanya mencakup segi perlawanan tertutup dan terbuka yang

didasarkan kepada rasionalisasi petani dalam politik ekonomi sehingga perlu
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adanya penelitian lebih lanjut dalam menggali tentang alasan penting kenapa
Sedulur Sikep begitu kuat memegang teguh ajaran-ajaran Surontiko hingga saat

ini.
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